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BAB V 

KESILPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Produktifitas seresah pada tegakan jati asal generatif lebih besar 

bandingkan dengan produktifitas seresah tegakan jati asal vegetatif dengan 

rata-rata produktifitasnya secara masing – masing adalah 0,0213 

kg/m²/bulan dan 0,0191 kg/m²/bulan.  

2. Dekomposisi seresah pada tegakan jati asal generatif  lebih cepat 

dibandingkan tegakan jati asal vegetatif hal ini diketahui dengan 

perhitungan nilai indeks dekomposisi (k) nilai indeks dekomposisi seresah 

pada tegakan jati asal generatif nilai laju dekomposisi k = 2,1 dan untuk 

tegakan jati asal vegetatif laju dekomposisi k = 1,9 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih dalam untuk mengetahui faktor yang 

berperan secara signifikan terhadap laju dekomposisi dan jatuhan 

seresah.  

2. Perlu dilakukan penelitian tentang sumbangan unsur hara yang masuk ke 

dalam tanah secara periodik. 
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